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Abstract
One of the main challenges faced by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in
Indonesia is the low level of financial literacy and the lack of understanding in preparing
standardized financial reports. This issue is also found in Dapur Oma Retha, a home-based
culinary business located in South Jakarta, which has yet to implement a structured and
adequate financial recording system. The aim of this Student Creativity Program (PKM) is
to improve the financial management capacity of MSMEs through training and mentoring
in accounting information systems using Microsoft Excel. This PKM activity was conducted
at Dapur Oma Retha, located on JI. Seroja 4, Komplek Marinir, Cilandak Timur, South
Jakarta, from November 2024 to January 2025. The implementation method used was a
mixed-methods approach, combining qualitative and quantitative techniques. Activities
included an initial survey, theoretical training on financial statements, technical guidance
on Excel usage, and hands-on mentoring in preparing financial reports. The proposed
solution was to provide training in basic, easy-to-apply financial recording techniques
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based on accounting principles, using Excel as a practical tool for compiling balance
sheets, income statements, and cash flow reports. The program successfully enhanced
participants' understanding of financial concepts, improved their technical skills in Excel,
and resulted in more organized and accurate financial reporting. These outcomes are
expected to support better business decision-making and strengthen the competitiveness
of MSMEs in the market.

Keywords— MSMEs, financial literacy, financial reporting, training, Excel, student
creativity program

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
signifikan dalam ekonomi Indonesia. Sebagai bagian dari sektor riil, UMKM dapat
menyerap banyak tenaga kerja, sehingga membantu mengurangi angka
pengangguran baik di daerah pedesaan maupun perkotaan. Secara keseluruhan,
efek positif ini akan berpengaruh pada keadaan ekonomi nasional (Al Humaira et
al., 2024). Namun, di balik kontribusinya yang penting, sebagian besar pelaku
UMKM masih menghadapi tantangan pengelolaan keuangan yang baik. Di antara
tantangan utama yang biasanya dihadapi adalah rendahnya literasi keuangan dan
kurangnya sistem pencatatan keuangan yang baik (Zudi, 2011; Yunaz et al.,
2023).

Sistem pengelolaan keuangan yang baik adalah suatu aspek penting dalam
menunjang kemajuan perusahaan. Dan dengan melalui akuntansi, pengelolaan
keuangan seperti pada pencatatan biaya juga dengan pembuatan HPP serta
penyusunan laporan laba-rugi dapat dilakukan. Akuntansi adalah suatu proses
yang sistematis dalam menghasilkan informasi keuangan agar dapat digunakan
serta dimanfaatkan oleh user untuk membuat keputusan. Akuntansi tetap masih
sangat dibutuhkan oleh UMKM selama UMKM masih mempergunakan uang
sebagai suatu alat tukarnya. Berikut adalah manfaat akuntansi bagi UMKM.
Manfaat tersebut adalah contohnya seperti:

1. UMKM dapat mengetahui kinerja perusahaan itu.
2. UMKM dapat mengetahui, memilah, dan dapat membedakan antara
harta perusahaan dan harta pemilik.
3. UMKM bisa mengetahui perihal posisi dana, yaitu sumber beserta
penggunaannya.
4. UMKM dapat menyusun juga membuat anggaran yang tepat.
UMKM bisa menghitung pajak
6. Arus kas selama suatu periode tertentu dapat diketahui oleh pihak
UMKM.

i

Pelaku UMKM mestinya sudah menyadari manfaat akuntansi tersebut bahwa
akuntansi sangat penting bagi perusahaan mereka (Raymond, 2019a).
Penggunaan akuntansi mampu mendukung perkembangan UMKM dalam hal
keuangannya. Untuk peningkatan laba juga bisa direncanakan dengan
menggunakan akuntansi. Dimana dengan kenaikan laba perusahaan maka
perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik dan UMKM akan benar benar
menjadi salah satu solusi bagi masalah perekonomian Indonesia (Maslan et al.,
2019).

Adanya akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada aktivitas
pengelolaan keuangan jelas sangat bermanfaat untuk berlangsungnya kegiatan
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usaha dan dapat memberikan tidak hanya laporan kegiatan keuangan yang
sedang berjalan, namun juga informasi dasar (Setiawan, 2021). Praktik akuntansi
memiliki manfaat yang signifikan bagi industri kecil menengah (IKM) diantaranya
sebagai pemantauan Keuangan dengan Membantu IKM untuk melacak
pendapatan dan biaya dengan lebih teratur dan memungkinkan pemantauan yang
efektif terhadap arus kas perusahaan (Damayanty et al., 2023), Sebagai cara
untuk membuat pilihan yang lebih baik dengan memberikan informasi keuangan
yang tepat dan penting untuk membantu proses pengambilan keputusan dan
memungkinkan pimpinan untuk membuat keputusan yang didasarkan pada data
finansial yang sah (Kassa et al., 2022), sebagai pengendalian biaya untuk
memungkinkan identifikasi dan pemantauan biaya dengan lebih baik, membantu
mengendalikan pengeluaran perusahaan serta menyediakan dasar untuk
merancang strategi penghematan (Rahmadi et al., 2023), sebagai pemenuhan
Kewajiban Pajak untuk membantu IKM memahami dan mematuhi peraturan
perpajakan dan memfasilitasi penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi dan perpajakan (Setiawan et al., 2023), sebagai perencanaan
Keuangan Memungkinkan perencanaan keuangan jangka panjang dan
pendanaan yang lebih baik. Dengan menerapkan praktik akuntansi yang baik, IKM
dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka, mengurangi risiko keuangan,
dan memberikan dasar yang kuat untuk pertumbuhan jangka panjang (Dharma et
al., 2023).

Kemampuan literasi keuangan adalah keterampilan dalam menerapkan
pengetahuan mengenai konsep serta risiko keuangan untuk mengambil pilihan
yang tepat dalam konteks keuangan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
individu dan keluarga. Memahami literasi keuangan sangat krusial bagi rumah
tangga untuk mencapai stabilitas finansial, terutama dalam zaman yang penuh
konsumsi saat ini. Stabilitas finansial keluarga adalah kemampuan yang dimiliki
untuk memenuhi kebutuhan harian, menabung, berinvestasi, dan mengatasi risiko
finansial. (Arief et al., 2020; Bidasari et al., 2023)

Kesehatan bisnis sendiri dapat dilihat dari laporan keuangan yang ada di
UMKM. Terlebih dalam hal ini laporan keuangan juga bisa dijadikan acuan bagi
para investor untuk menanamkan modalnya. Menurut penelitian (Kinasih et al.,
2024), setiap UMKM memiliki kondisi keuangan yang berbeda-beda. Kondisi
keuangan ini mengacu pada pengakuan kepemilikan suatu UMKM dalam bentuk
aset, baik tunai maupun lainnya aset seperti bangunan, tanah, kendaraan, dan
aset tidak berwujud seperti hak cipta dan paten. Selain aset, kondisi keuangan
juga mencakup kewajiban yang terutang kepada kreditur, pajak, investor, dan lain-
lain. Kondisi keuangan lainnya melibatkan ekuitas yang dimiliki oleh UMKM,
pengakuan pendapatan, harga pokok penjualan, dan pengakuan beban oleh
UMKM. Kemampuan dalam menyusun laporan keuangan menjadi hal yang
penting bagi UMKM, tidak hanya untuk memahami kondisi keuangan usaha, tetapi
juga sebagai syarat dalam memperoleh akses pembiayaan dan menarik minat
investor (Kinasih et al., 2024; Tania Rahmadi, 2020). Sayangnya, banyak UMKM
belum memiliki pemahaman dasar tentang pelaporan keuangan karena
keterbatasan pengetahuan dan kurangnya pelatihan yang sesuai (Setya et al.,
2025).

Oleh karena itu perlu adanya laporan keuangan UMKM tersebut. Menyusun
laporan keuangan merupakan faktor terpenting, terutama bagi pengusaha UMKM,
di dalam laporan keuangan juga terdapat pengeluaran dan pemasukan yang
dicatat guna mencerminkan kondisi usaha (Tania Rahmadi, 2020). Menurut Zudi
(2011), pelaku usaha kecil sering kali tidak mencatat keuangan mereka dengan
baik. Walaupun jumlah mereka banyak dan dampaknya signifikan, banyak Usaha
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Mikro, Kecil, dan Menengah yang mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan
mereka dengan benar. Salah satu alasan yang sering menjadi hambatan adalah
minimnya pengetahuan dan penggunaan sistem akuntansi yang memadai untuk
menyusun laporan keuangan.

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan perubahan Standar
Akuntansi Keuangan memiliki dampak besar pada kehidupan masyarakat saat ini.
Oleh karena itu, sektor pendidikan perlu mengikuti perkembangan tersebut.
Informasi menjadi kebutuhan integral dalam menjalani kehidupan, baik untuk
kemajuan organisasi atau perusahaan maupun kehidupan pribadi seseorang.
Masyarakat telah menyadari pentingnya penyusunan laporan keuangan dan
panduan keuangan di berbagai sektor keuangan, termasuk organisasi nirlaba
seperti sekolah (Rini et al., 2020)

Salah satu UMKM yang memerlukan dukungan tersebut adalah Dapur Oma
Retha, sebuah usaha kuliner rumahan yang berlokasi di Komplek Marinir Cilandak,
JI. Seroja 4 Blok H No.1, RT.006 RW.05, Kel.Cilandak Timur, Kec.Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Dapur Oma Retha ini merupakah
sebuah UMKM yang menjual donat dengan berbagai rasa dan Olahan Pisang
yang memiliki ciri khas kampung halaman, yang mana Olahan pisang yang di jual
yaitu Pisang goreng sambel roa. Sambal Roa adalah salah satu jenis sambal yang
berasal dari berbagai tempat di Indonesia, dan sambal ini berasal dari Manado,
yang terletak di Sulawesi Utara. Sambal pedas ini disebut Roa karena bahan
utama dari sambal ini adalah ikan Roa, yang banyak ditemukan di perairan
Sulawesi dan Maluku. Oleh karena itu, sambal Roa memiliki cita rasa yang unik
dan berbeda dibandingkan dengan sambal-sambal lainnya di Nusantara
(WIKIPEDIA, n.d.). Olahan pisang yang digoreng secara langsung ketika ada
pembeli menambah kenikmatan, dengan pisang goreng yang masih panas di
campur dengan pedas nya sambal roa hal itu menambah citarasa tersendiri bagi
para penggemarnya.

Dapur Oma Retha telah menunjukkan potensi yang baik dalam
pengembangan usaha, namun belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
memadai. Kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan usaha karena kurangnya
transparansi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan. Dalam hal ini dibutuhkan
intervensi berupa pelatihan dan pendampingan yang dapat meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM terhadap laporan keuangan. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan keterampilan praktis dalam menyusun laporan keuangan yang
sederhana, namun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Dengan adanya
pelatihan tersebut, pelaku UMKM seperti Dapur Oma Retha diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi usaha dan memperkuat daya saing di pasar (Damayanty
et al., 2023; Dharma et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan dan bimbingan teknis
(bimtek) berbasis komputer dirancang untuk memberikan solusi praktis dalam
penyusunan laporan keuangan. Secara umum, laporan keuangan merupakan
dokumen yang memperlihatkan keadaan finansial suatu perusahaan pada waktu
sekarang atau dalam jangka waktu tertentu (Kashmir, 2017). Akuntansi berfungsi
untuk merekam, mengelompokkan, dan melaporkan transaksi keuangan, dan
perannya sangat penting bagi UMKM dalam mengelola serta mengembangkan
bisnis mereka. Penggunaan akuntansi yang benar dapat memberikan pemahaman
yang jelas tentang kondisi keuangan suatu usaha, sehingga mempermudah dalam
membuat keputusan yang lebih baik dan berdasarkan informasi. Selain itu, laporan
keuangan yang akurat juga menjadi salah satu persyaratan penting dalam
mendapatkan akses pembiayaan, baik itu dari lembaga perbankan maupun
investor.
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Dalam dunia UMKM, penggunaan aplikasi akuntansi sangatlah penting.
Penelitian oleh (Nurhasanah et al., 2023) menunjukkan bahwa "Setiap bisnis yang
fokus pada cara menghasilkan uang bertujuan untuk mendapat keuntungan sesuai
dengan rencana keuangannya, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan
menarik perhatian para investor.” Temuan ini menunjukkan betapa pentingnya
aplikasi akuntansi untuk mencapai keuntungan yang stabil dan menarik minat para
investor (Nurhasanah et al., 2023). Banyak pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah yang masih belum mengerti bagaimana cara membuat laporan
keuangan yang sesuai dengan standar UMKM karena kurangnya informasi. Oleh
karena itu, program ini diharapkan dapat memberikan dukungan bagi UMKM
dalam mengelola kegiatan usaha mereka (Setya et al.,, 2025). Berdasarkan
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh (Setya et al., 2025), dapat dilihat
bahwa kurangnya perkembangan teknologi di Desa Pasir Halang berdampak pada
penurunan penjualan, terutama dalam usaha budidaya ikan bawal. Kita juga dapat
memahami bahwa lokasi dari suatu usaha berpengaruh terhadap peningkatan
omset yang bisa diperoleh saat menjalankan bisnis.

Dalam situasi ini, kemampuan pencatatan keuangan masih sangat minim di
banyak usaha mikro, kecil, dan menengah. Ini terlihat dari tidak adanya laporan
keuangan yang konsisten dan terstandarisasi. Memiliki catatan keuangan yang
sangat sederhana menjadi tantangan bagi UMKM. Walaupun begitu, mereka tetap
bisa memanfaatkan catatan keuangan dasar dalam lingkungan bisnis kecil (Yunaz
et al., 2023).

Menurut hasil penelitian (Kinasih et al., 2024), dari jumlah 11 UMKM yang
turut serta dalam program APINDO UMKM Merdeka di DKI Jakarta, seluruhnya
telah menerapkan sistem pencatatan keuangan atau akuntansi dalam kegiatan
usaha mereka. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
UMKM masih menerapkan metode akuntansi yang sederhana. Kondisi ini dapat
dilihat dari catatan keuangan UMKM yang belum sepenuhnya sesuai dengan SAK
EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Usaha Kecil dan Menengah) yang
seharusnya menjadi acuan akuntansi untuk setiap UMKM. Kebanyakan UMKM
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran kas (Rahmadi et al., 2024).

Sangat disayangkan bagi beberapa pelaku UMKM bahwa pencatatan
keuangan ini masih sering dianggap sepele. Alasan terkuatnya adalah karena
pembukuan ini sering memakan waktu yang lama dan terkesan sulit (Setiawan et
al., 2023). Dalam hal ini justru laporan keuangan yang sederhana sangat mudah
dilakukan, karena transaksi yang dimuat tidak terlalu banyak. Pengeluaran dalam
hal ini dapat berupa sebuah biaya yang dikeluarkan demi kepentingan sebuah
usaha (Purba et al., 2022). Sedangkan yang dimaksud dengan pemasukkan
adalah sejumlah uang yang didapatkan dari penjualan barang atau jasa hingga
persoalan hutang yang telah dibayar. Pembukuan keuangan dapat dicatat setiap
hari dan digunakan untuk membuat laporan bulanan (Rini et al., 2020).

Kemajuan teknologi saat ini juga telah membawa perubahan signifikan bagi
para pengusaha dalam aktivitas sehari-hari mereka. Sistem informasi akuntansi
yang kini banyak digunakan memudahkan individu atau perusahaan untuk
memantau dan menganalisis setiap transaksi, serta mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan manusia yang dapat berdampak pada laporan keuangan di
masa mendatang. Namun, pemahaman tentang laporan keuangan dan
penggunaan teknologi di kalangan pelaku UMKM sering kali masih kurang. Hal ini
mengakibatkan pengusaha mikro kesulitan dalam menganalisis masalah yang
timbul di usaha mereka, yang pada akhirnya mengancam keberlangsungan usaha
tersebut (Sari et al., 2024). Laporan keuangan sangant penting bagi perusahaan
maupun UMKM sekalipun. Laporan keuangan dari sebuah perusahaan atau
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UMKM berisi data mengenai hasil keuangannya. Dengan melakukan analisis
terhadap laporan keuangan ini secara historis, Anda dapat mengetahui kelebihan
dan kekurangan perusahaan, mengidentifikasi pola dan pergeseran, menilai
efisiensi, serta memahami karakter dan aktivitas perusahaan tersebut (Rahmadi
etal., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mubiroh & Ruscitasari (2020)
penyampaian informasi dan sosialisasi berpengaruh terhadap penerapan Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, serta pada mutu
laporan keuangan. Oleh karena itu, Dapur Oma Retha memerlukan bantuan dalam
menyusun laporan keuangan dasar. Kegiatan ini bertujuan agar para pengusaha
memperoleh pengetahuan tentang pencatatan yang sederhana untuk mendukung
pengambilan keputusan bisnis di masa depan. Dengan menguasai laporan
keuangan, pemilik usaha dapat menilai kinerja perusahaan dan membuat
keputusan yang sesuai untuk meningkatkan keuntungan (Yunaz et al., 2023).

Oleh karena itu, penting untuk ada pendampingan dalam menyebarluaskan
pengetahuan tentang literasi keuangan, pemahaman mengenai pengelolaan
keuangan, serta cara-cara untuk mencatat keuangan menggunakan komputer.
Informasi teknologi sangat diharapkan dan didukung oleh perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan usaha mereka dengan cara yang efisien dan efektif.
Inovasi teknologi telah membawa banyak perubahan dalam era digital, dan hampir
semua aspek bisnis sekarang dapat dilakukan secara digital. Banyak pengusaha
atau manajer yang mencatat transaksi usaha mereka secara (Rahmadi et al.,
2023). Digitalisasi merujuk pada peralihan informasi dari format analog ke format
digital. Dengan ini, informasi akuntansi dapat dengan mudah diakses, disimpan,
dan dikelola, serta dokumen kertas dapat diubah menjadi dokumen elektronik
(Rahmadi et al., 2023). Proses ini tidak lagi diperlukan jika dokumen elektronik
dibuat sebagai bagian dari operasi bisnis yang normal. Digitalisasi juga dapat
memfasilitasi pelaporan keuangan bagi perusahaan (Putri et al., 2024). Dengan
adanya kegiatan ini, diharapkan dapat memberikan efek yang baik dan
meningkatkan usaha yang ada (Damayanty et al., 2023).

2. METODE PELAKSANAAN

SURVEI
!
PELATIHAN

}
I

Gambar 1. Bagan pelaksanaan kegiatan
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Kegiatan pengabdian ini berlangsung di UMKM Dapur Oma Retha, Jakarta
Selatan, dari tanggal 17 November 2024 sampai 22 Januari 2025. Aktivitas ini
dilaksanakan menggunakan Metode Campuran (Mixed Methods). Metode mixed
methods menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang dalam
konteks ini mencakup:

e Survei pengabdian ini dimulai dengan pelaksanaan survey dan wawancara
mendalam dengan pemilik usaha. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan
keuangan bisnis. Pertemuan ini memberikan wawasan langsung mengenai
kondisi keuangan serta tantangan spesifik yang dihadapi oleh pemilik dalam
menjalankan usaha mereka.

e Pelatihan Teori Tahap berikutnya adalah sesi pelatihan teori yang dirancang
untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai laporan keuangan. Peserta
akan dikenalkan pada konsep-konsep fundamental seperti neraca, laporan laba
rugi, dan laporan arus kas. Sesi pelatihan ini juga menyoroti betapa pentingnya
pengelolaan keuangan yang efektif dalam proses pengembangan bisnis, yang
akan menjadi dasar bagi peserta ketika mereka membuat laporan keuangan
mereka sendiri.

e Bimbingan Teknis Pada tahap ini, peserta diberikan bimbingan teknis mengenai
penggunaan Microsoft Excel untuk menyusun laporan keuangan. Sesi ini
mencakup simulasi pembuatan laporan keuangan menggunakan data
penjualan dan pengeluaran nyata dari Dapur Oma Retha. Dengan pendekatan
praktis ini, peserta diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari
dalam konteks yang lebih konkret.

e Pendampingan Terakhir metode PKM ini adalah pendampingan langsung.
Pada sesi ini, para peserta menerima bantuan langsung dalam membuat
laporan keuangan untuk usaha mereka. Selain itu, mereka juga diberikan solusi
untuk masalah yang muncul selama penyusunan, sehingga mereka dapat
merasa lebih yakin dan mandiri dalam mengelola keuangan usaha di masa
mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat berhasil atau tidak nya sebuah program kita dapat
mengetahuinya dengan melakukan evaluasi atas solusi-solusi yang kita sarankan,
dalam program kali ini model evaluasi yang di gunakan yaitu model evaluasi
Kirkpatrick ini terkenal memiliki keuntungan karena karakteristiknya yang
komprehensif, mudah dipahami, dan bisa digunakan dalam berbagai konteks
pelatihan. Komprehensif dalam arti model evaluasi ini dapat mencakup semua
aspek dari suatu program pelatihan.

Menurut pandangan Donald L. Kirkpatrick and James D. Kirkpatrick (2007),
evaluasi diartikan sebagai proses untuk menilai seberapa efektif suatu program
pelatihan. Dalam kerangka kerja Kirkpatrick, evaluasi dilaksanakan melalui empat
langkah atau kategori. Langkah-langkah evaluasi dalam model Kirkpatrick terdiri
dari 4 bagian, yaitu:

1. Reaksi adalah penilaian untuk mengetahui seberapa puas peserta

dengan pelaksanaan suatu pelatihan.

2. Pembelajaran adalah penilaian untuk mengecek seberapa banyak

pengetahuan, keterampilan, atau perubahan sikap yang didapat peserta
setelah mengikuti pelatihan.
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3. Perilaku adalah penilaian untuk menilai seberapa besar perubahan dalam
tingkah laku kerja peserta setelah mereka kembali bekerja.

4. Hasil adalah penilaian untuk memahami bagaimana perubahan perilaku
kerja peserta mempengaruhi produktivitas organisasi (Donald L.
Kirkpatrick and James D. Kirkpatrick, 2007).

Berikut evaluasi program pelatihan pada Dapur Oma Retha menggunakan

model tersebut:

1.

Reaction (Reaksi Peserta)

Tujuan Evaluasi: Menilai bagaimana peserta merespons pelatihan, termasuk

kepuasan terhadap konten, penyampaian, dan fasilitas.

Indikator:

e Peserta merasa materi pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka.

¢ Pelatih dinilai kompeten dan mampu menyampaikan materi dengan jelas.

o Peserta puas dengan fasilitas seperti perangkat pelatihan, modul, dan
konsumsi.

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian

. Learning (Pembelajaran)

Tujuan Evaluasi: Mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

peserta setelah pelatihan.

Indikator:

e Peserta mampu memahami konsep dasar laporan keuangan.

e Peserta dapat menggunakan Excel untuk membuat template laporan
keuangan (laba rugi, neraca, arus kas).

e Tes sebelum dan sesudah pelatihan untuk membandingkan tingkat
pemahaman.

Tabel 1. Pratinjau Laporan Laba Rugi

DAPUR OhA RETHA
LAPORAN LARA RLKGI
PERIODE JANUAR| 2025

PE hILEA LAN
Penjualsn Donut isi &
Penjuaslan Pisang Roa
Pendapatan lain-Lsin
HPP Terigu

HPP Gula pasir

HPF Ragi

HPP Bread Improver
HPP Margarin

HPP Garam [s]:}
HPP Air galon DB
HPP Telur 5. 108 0B
HPF hdinyak 5. 109 [s]:}
HPF Box Z7x18x5 5. 110 [s]:}
HPP Stiker 5.111 0B

CR
CR
CR
[s]:]
[a]:1
DB
[a]:1
[s]:

550,000
350,000

2,690
580

150

53
1,9585]
17]
16,354

MWW NN ESs BB

SEEEEREERES

EREEEREEREERER
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3. Behavior (Perubahan Perilaku)
Tujuan Evaluasi: Menilai penerapan pengetahuan dan keterampilan di tempat
kerja setelah pelatihan.
Indikator:
¢ Peserta menggunakan template Excel dalam pencatatan transaksi harian.
e Peserta mulai menerapkan sistem laporan keuangan yang lebih terstruktur.
¢ Ada peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan Dapur Oma Retha.

Tabel 2. Pratinjau Laporan Neraca

DAPUR OMA RETHA
LAPORAN NERALCA
PERIODE JANUARI 2025

AKTIVA LANCAR 1. 000
Kas 1.101 De NRC 3,758,177
Bank 1.102 DR NRC
PIUTANG
Futang Lsaha 1. 120 DE MRLC
Fiutang Lain - kain 1.121 Di MRC
INVENTORY
Terigu 1. 201 De NRC 54810
Gula pasis 1. 202 DB NRC 109,420
Rag 1. 203 DR NRC 78,530
Bread bmprover 1. 204 oe HRC 65995
Margarin 1. 205 De NRC 87850

4. Results (Hasil Akhir)
Tujuan Evaluasi: Mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja usaha secara
keseluruhan.
Indikator:
e Peningkatan transparansi dan akurasi laporan keuangan Dapur Oma Retha.
¢ Efisiensi waktu dalam pencatatan keuangan.
¢ Potensi peningkatan omzet atau keuntungan melalui pengelolaan keuangan
yang lebih baik.
¢ Minat UMKM lain untuk mengikuti program serupa.

Tabel 3. Pratinjau Laporan Arus Kas

DAPUR DA RETHA
LA PORAN ARUS KAS
PERIDDE 225

OPERASIONAL z = =
Penjualan Donut &i 6

=]
BB

=]

& [

L |1
=)
=]
=]

=]

Penjualan Pisang Roa
Pendapatan Lain-Lain
HPF Terigu 2
HPF Gula pasic 5
HPF Rag

HPF Bread Imps over
HPF Margarin

HPF Garam

HPF Aar galon

HPP Tebur

HPP Minyak

HPF Box 2Txl8xS

[
Il = 1
BB
[N =R =R =T =Ry =]
[ = = = = =]

=]
=]

5
E RSB DS,
=]
=]

(=]
=

=]
=]
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4. KESIMPULAN
1. Hasil yang Diperoleh:

a) Program pendampingan di Dapur Oma Retha berhasil membantu peserta
memahami dasar-dasar laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba
rugi, dan aliran kas.

b) Peserta mengalami perkembangan dalam keterampilan menggunakan
Microsoft Excel untuk membuat laporan keuangan, yang membantu
mempercepat proses pencatatan transaksi setiap hari.

c) Ada peningkatan dalam kejelasan dan ketepatan laporan keuangan, yang
memberikan efek baik pada keputusan dalam bisnis.

2. Kelebihan:

a) Metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan
pengumpulan data yang komprehensif, menggabungkan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam.

b) Pendekatan praktis melalui bimbingan teknis dan pendampingan
langsung memberikan peserta pengalaman nyata dalam menyusun
laporan keuangan, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam mengelola keuangan usaha.

3. Kekurangan:

a) Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan program dapat mengurangi
kedalaman pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan.

b) Beberapa peserta mungkin masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri setelah
program selesai, menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan.

4. Kemungkinan Pengembangan Selanjutnya:

a) Program ini dapat diperluas dengan menambahkan sesi lanjutan yang
fokus pada analisis laporan keuangan dan strategi pengelolaan keuangan
yang lebih kompleks.

b) Pengembangan modul pelatihan yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi, seperti aplikasi mobile untuk pembukuan, dapat meningkatkan
aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran bagi pelaku UMKM.

Studi tambahan bisa dilakukan untuk menilai efek jangka panjang dari
program ini pada hasil keuangan dan perkembangan bisnis Dapur Oma Retha
serta usaha kecil dan menengah lainnya.

5. SARAN
1. Untuk Pemangku Kepentingan:

a) Pemerintah: Diharapkan pemerintah dapat memberikan dukungan lebih
lanjut dalam bentuk kebijakan yang memfasilitasi pelatihan dan
pendampingan bagi UMKM, termasuk penyediaan anggaran untuk
program literasi keuangan dan akuntansi. Hal ini penting untuk
meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan di kalangan pelaku
usaha mikro dan kecil.

b) Lembaga Pendidikan: Institusi pendidikan tinggi dapat berperan aktif
dalam mengembangkan program pengabdian masyarakat yang berfokus
pada pelatihan akuntansi dan manajemen keuangan bagi UMKM.
Kerjasama antara akademisi dan pelaku usaha dapat menciptakan
sinergi yang bermanfaat bagi kedua belah pihak.

¢) Organisasi Non-Pemerintah (NGO): NGO yang bergerak di bidang
pemberdayaan ekonomi diharapkan dapat berkolaborasi dengan UMKM
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untuk menyediakan sumber daya dan pelatihan yang diperlukan, serta
membantu dalam pengembangan jaringan bisnis.
2. Untuk Pengabdian Lebih Lanjut:

a) Pendampingan Berkelanjutan: Disarankan agar program pendampingan
tidak hanya berlangsung untuk waktu tertentu, melainkan juga terus
menerus. Ini bisa dilakukan dengan membuat kelompok belajar atau
komunitas yang memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan
menghadapi tantangan bersama dalam pengelolaan uang.

b) Peningkatan Materi Pelatihan: Materi pelatihan perlu diperbarui secara
berkala untuk mencakup perkembangan terbaru dalam teknologi
akuntansi dan manajemen keuangan. Penambahan topik seperti analisis
laporan keuangan dan perencanaan keuangan jangka panjang dapat
memberikan nilai tambah bagi peserta.

c) Evaluasi dan Umpan Balik: Melaksanakan penilaian rutin terhadap
kegiatan yang sudah dilakukan untuk mengetahui bagian yang
membutuhkan perbaikan. Masukan dari peserta sangat krusial untuk
meningkatkan mutu pelatihan di waktu yang akan datang.

3. Inovasi dalam Metode Pembelajaran:

a) Mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti
penggunaan aplikasi mobile untuk pembukuan dan pelaporan keuangan,
dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan mempermudah mereka
dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh.

Mengadakan workshop dan seminar yang melibatkan praktisi dan ahli di
bidang akuntansi untuk memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam
kepada peserta.
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